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Abstrak 
 

Desa Lapeo di Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar, memiliki potensi wisata alam 

dan religi, yakni Pantai Baqbatoa dan Masjid Lapeo. Meski sering dikunjungi wisatawan, dampaknya 

terhadap peningkatan pendapatan desa masih rendah. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat difokuskan pada penguatan kapasitas Komunitas Unit Pengolahan Ikan agar dapat 

mengolah hasil tangkapan menjadi produk bernilai ekonomi, seperti kerupuk atau camilan khas yang 

bisa menjadi oleh-oleh wisatawan Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendukung 

pengembangan program destinasi desa wisata Lapeo yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan keahlian masyarakat 

dalam mengolah hasil perikanan menjadi produk bernilai jual, sekaligus membuka peluang usaha bagi 

Komunitas Unit Pengolahan Ikan di Desa Lapeo, Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali 

Mandar. 

 

Kata kunci: Pengolahan Produk Perikanan, Desa Wisata, Pariwisata Berkelanjutan 
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1. PENDAHULUAN 
Desa wisata memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui penyediaan peluang usaha serta penciptaan lapangan pekerjaan. 

(Munaja et al., 2024). Selain itu, desa wisata juga membantu memaksimalkan potensi 

ekonomi lokal, menonjolkan ciri khas daerah, serta melestarikan nilai-nilai budaya, agama, 

adat istiadat, dan lingkungan alam (Basri et al., 2023). Dengan mengembangkan potensi 

desa wisata adalah salah satu langkah strategis yang digunakan untuk memperkuat potensi 

dan kemampuan sumber daya lokal di sektor pariwisata, dengan tujuan mendukung 

terciptanya pariwisata yang berkelanjutan. 

Pariwisata berkelanjutan tidak hanya berbicara tentang keindahan alam atau 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga tentang bagaimana sebuah kawasan 

mampu menjaga keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan 

(Parmawati et al., 2022). Dalam konteks ini, penguatan kapasitas komunitas lokal menjadi 

salah satu fondasi penting (Airawati et al , 2023). Salah satu potensi yang sering kali belum 

dimanfaatkan secara optimal adalah sektor perikanan lokal (Askar, Irawati, et al., 2024; 

Oka et al., 2017). Padahal, jika dimaksimalkan dengan pendekatan yang tepat, potensi ini 

bukan hanya mampu mendorong peningkatan pendapatan masyarakat (Askar et al., 2022), 

tetapi juga menjadi daya tarik wisata yang unik dan khas (Abdul & Mokodompit, 2024). 

Pemanfaatan potensi perikanan lokal dalam konteks pariwisata tidak semata-mata 

tentang aktivitas penangkapan ikan, melainkan juga mencakup proses hilirisasi produk 

perikanan, seperti pengolahan hasil laut menjadi kuliner lokal (Rahmayuni et al., 2024), 

produk olahan perikanan daerah dapat dijadikan sebagai oleh-oleh untuk wisatawan 

(Abdullah et al., 2022).  

Desa Lapeo adalah salah satu desa wisata yang terletak di Kecamatan Campalagian, 

Kabupaten Polewali Mandar, memiliki dua potensi wisata utama yaitu Pantai Baqbatoa 

Lapeo dan wisata religi Masjid Lapeo. Pantai Baqbatoa sendiri merupakan salah satu 

destinasi wisata unggulan di daerah tersebut. Lokasinya sangat strategis dan mudah 

dijangkau, sehingga memudahkan wisatawan untuk berkunjung (Munaja et al., 2024).  

Pendampingan akan difokuskan pada unit pengolahan ikan. Dengan melimpahnya 

hasil tangkapan ikan di sepanjang Pantai Lapeo, diharapkan kegiatan ini dapat mendorong 

pengembangan produk olahan ikan dan memberi manfaat ekonomi bagi masyarakat, 

khususnya kalangan menengah ke bawah. Meskipun Desa Lapeo cukup sering dikunjungi 

wisatawan, termasuk wisatawan mancanegara, namun hal tersebut belum berdampak 

signifikan terhadap peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD). Komunitas Unit Pengolahan 

Ikan sebagai mitra utama belum bisa menghasilkan produk yang memberi keuntungan, 

karena unit ini masih baru dan masyarakat setempat belum memiliki keterampilan dalam 

mengolah ikan menjadi produk seperti kerupuk atau camilan lainnya yang dapat dijadikan 

sebagai oleh-oleh wisatawan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mampu menjembatani 

kesenjangan kapasitas yang masih ada di tingkat komunitas. Melalui pelatihan 

keterampilan pengolahan hasil perikanan, Komunitas Unit Pengolahan Ikan dapat didorong 

menjadi pelaku utama dalam mengelola potensi yang ada (Anwar et al., 2025). Dengan 

pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan nyata masyarakat, kegiatan ini juga 

mendukung agenda pembangunan desa wisata yang berkelanjutan, memperkuat ketahanan 

ekonomi lokal, serta menjaga kelestarian lingkungan pesisir (Leewellyn & Abdillah, 2020). 

Oleh karena itu, program ini dirancang untuk membantu komunitas lokal dalam 

meningkatkan kapasitasnya agar mampu mengelola potensi perikanan dan pariwisata 

secara terintegrasi. Harapannya, keberlanjutan pariwisata tidak hanya terwujud dari sisi 

jumlah kunjungan, tetapi juga dari kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan sumber 

daya yang mendukungnya. 
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2. METODE  
2.1. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendukung pengembangan program 

destinasi desa wisata Lapeo yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memanfaatkan keahlian masyarakat 

dalam mengolah hasil perikanan menjadi produk bernilai jual, sekaligus membuka peluang 

usaha bagi Komunitas Unit Pengolahan Ikan di Desa Lapeo, Kecamatan Campalagian, 

Kabupaten Polewali Mandar. Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan pengabdian diawali 

dengan pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat pesisir di Desa Lapeo, 

Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar. 

Pelatihan yang dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2025 ini mengangkat tema 

“Peningkatan Kapasitas Komunitas Melalui Pemanfaatan Potensi Perikanan Lokal Dalam 

Mewujudkan Pariwisata Berkelanjutan”, dan berlangsung selama satu hari. Kegiatan ini 

secara khusus ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui potensi 

perikanan lokal (Latief et al., 2024), yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal ( 

(Muslimin, et al., 2024). Melalui pendekatan sosialisasi dan pelatihan, Komunitas Unit 

Pengolahan Ikan dilibatkan secara langsung sebagai pelaku utama dalam proses 

pemberdayaan. Dengan demikian, diharapkan mereka dapat menjadi agen perubahan 

dalam pemanfaatan sumber daya lokal yang berkelanjutan dan mendukung pengembangan 

ekonomi berbasis potensi perikanan. 

 

2.2. Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

1) Tahap Persiapan: Pada tahap ini dilakukan survei untuk mengidentifikasi dan 

mendata seluruh potensi yang dimiliki masyarakat, serta membentuk tim kerja 

yang bertugas mendukung pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD). 

2) Tahap Pemecahan Masalah: Setelah masalah teridentifikasi, langkah berikutnya 

adalah mencari solusi melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang difokuskan 

pada analisis permasalahan, khususnya dalam pemanfaatan produk perikanan. 

3) Tahap Pelaksanaan: Pada tahap ini, program yang telah dirancang sebelumnya 

mulai dijalankan. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk diskusi atau konsultasi, 

sosialisasi, serta pelatihan yang mencakup tiga rangkaian utama: 

a. Mengidentifikasi potensi utama hasil perikanan yang dimiliki 

b. Menentukan jenis inovasi yang sesuai dengan potensi hasil perikanan yang 

telah ditemukan 

c. Melaksanakan pelatihan pengolahan hasil perikanan agar dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang dicapai dalam kegiatan ini diawali dengan tahapan persiapan, dimulai 

dari permohonan izin kegiatan kepada tokoh masyarakat dan pelaku UMKM di Desa Lapeo. 

Kegiatan ini berfokus pada pemanfaatan potensi perikanan lokal melalui pengolahan ikan 

menjadi produk stik ikan sebagai bentuk diversifikasi olahan yang bernilai ekonomi dan 

menarik bagi wisatawan. Produk olahan stik ikan dipilih karena mudah diproduksi, 

memiliki daya simpan yang cukup lama, serta dapat dikembangkan menjadi ikon kuliner 

khas daerah yang mendukung pariwisata berkelanjutan. Pemanfaatan ikan lokal tidak 

hanya membantu mengurangi ketergantungan terhadap produk luar, tetapi juga 

meningkatkan nilai tambah hasil tangkapan nelayan. Hal ini sejalan dengan prinsip 

pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya lokal (Askar et al., 2024), serta 

mendukung pengembangan ekonomi kreatif di sektor pariwisata.  
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: 1) tahapan 

persiapan; 2) tahapan identifikasi dan pemecahan masalah; 3) tahapan pelatihan dan 
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produksi; dan 4) tahapan monitoring serta evaluasi. Pada tahapan persiapan, tim pelaksana 

menyebarkan kuesioner kepada masyarakat dan anggota kelompok pengolah di Desa Lapeo 

untuk mengukur tingkat pengetahuan awal, keterlibatan, serta persepsi mereka terhadap 

pengembangan produk olahan ikan sebagai daya tarik wisata.  

Kuesioner terdiri atas 10 butir pernyataan yang mencakup pemahaman terhadap 

potensi produk stik ikan, minat untuk berpartisipasi dalam pelatihan, dan kesiapan untuk 

menjadikan produk ini sebagai bagian dari identitas kuliner desa wisata. Hasil dari sebaran 

kuesioner ini menjadi dasar penting dalam merancang pendekatan pelatihan yang efektif 

dan berkelanjutan bagi komunitas lokal. Hasil sebaran kuesioner adalah sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Data Diolah, 2025 

Gambar 2 Diagram Kondisi Mitra Sebelum Pelatihan 

Hasil kuesioner awal (Gambar 2) yang diperoleh dari 30 responden sebelum 

pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Desa Lapeo 

belum memiliki pengalaman maupun kapasitas yang memadai dalam pengolahan produk 

perikanan lokal, khususnya produk stik ikan. Sebanyak 100% responden (30 orang) 

menyatakan tidak memiliki usaha di bidang olahan perikanan, dan 86,7% belum pernah 

mendapatkan pelatihan produksi olahan perikanan. Selain itu, hanya 5 dari 30 responden 

(16,7%) yang menilai potensi perikanan lokal sudah dimanfaatkan secara optimal, dan tidak 

satupun responden menilai bahwa potensi tersebut telah dimanfaatkan secara optimal di 

akhir kuesioner, menandakan kesadaran yang rendah akan nilai ekonomi dari potensi lokal 

tersebut. 

Namun demikian, terdapat indikasi positif terkait persepsi terhadap potensi wisata 

dari produk olahan ikan, dengan 10 responden (33,3%) menyatakan bahwa produk ikan 

dapat dikembangkan menjadi daya  asya wisata. Demikian pula, 10 responden 

menganggap kegiatan ini mendorong peningkatan kapasitas komunitas  asya. Data juga 

memperlihatkan bahwa  asyarak kecil  asyarakat mulai memahami proses produksi stik 

ikan, dengan 7–9 responden mampu menjelaskan  asyara pengolahan, mengenal bahan 

baku, dan mengolah produk. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan yang kuat akan 

intervensi edukatif dan pelatihan praktis yang sesuai untuk membekali  asyarakat dalam 

meningkatkan kapasitas usaha dan keterlibatan dalam sektor pariwisata berbasis 

perikanan. 

Hasil ini memperkuat temuan dari studi oleh Samad et al. (2024), yang menyatakan 

bahwa pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pelatihan berbasis potensi lokal mampu 

meningkatkan pemahaman dan partisipasi mereka dalam sektor ekonomi kreatif dan 

pariwisata. Sebagai tindak lanjut, penguatan literasi ekonomi biru dan pendampingan 

berbasis proyek perlu diterapkan secara berkelanjutan agar masyarakat dapat 
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mengembangkan usaha produktif secara mandiri serta berkontribusi dalam menciptakan 

destinasi wisata berbasis kearifan lokal. 
 

 
Gambar 3. Diagram Kondisi Mitra Setelah Pelatihan 

Berdasarkan Gambar 3, dapat disimpulkan bahwa Setelah pelaksanaan kegiatan 

pengabdian, kuesioner disebarkan kepada 30 responden untuk mengevaluasi dampak 

program terhadap pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat dalam 

pengolahan produk perikanan lokal. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

berbagai aspek. Sebanyak 90% responden menyatakan pemahaman mereka tentang proses 

pengolahan ikan menjadi stik ikan meningkat, dibandingkan dengan 23% sebelum kegiatan. 

Selain itu, 85% responden merasa lebih percaya diri dalam memproduksi dan memasarkan 

produk olahan ikan, serta memahami potensi ekonomi dari produk tersebut. Sebanyak 80% 

responden menyatakan minat untuk terus mengembangkan usaha olahan perikanan 

sebagai bagian dari upaya mendukung pariwisata berkelanjutan di desa mereka. 

Temuan ini sejalan dengan studi oleh Rasid et al.  (2025), yang menunjukkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan dalam pengolahan hasil laut dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam sektor pariwisata dan membuka peluang ekonomi baru. Rahayu dan 

Santoso (2022), yang menyatakan bahwa kegiatan pemberdayaan berbasis pelatihan praktis 

dan pemanfaatan potensi lokal terbukti mampu meningkatkan keterampilan dan motivasi 

masyarakat dalam mengembangkan ekonomi berbasis sumber daya setempat. 

Demikian pula, penelitian oleh Yunisa et al. (2024) menekankan pentingnya 

penyuluhan dan demonstrasi dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam pengolahan produk perikanan, yang berkontribusi pada pengembangan 

ekowisata berbasis komunitas. Selain itu, menurut Maemunah et al. (2021), integrasi antara 

pelatihan keterampilan dan penguatan kesadaran pariwisata lokal dapat meningkatkan 

daya saing komunitas dalam menciptakan produk bernilai tambah yang mendukung 

pariwisata berkelanjutan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berhasil dalam hal transfer 

pengetahuan, tetapi juga dalam membangun optimisme dan keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan ekonomi berbasis sumber daya perikanan. Selaras dengan studi Putra & 

Wahyuni (2024) yang menunjukkan bahwa pendekatan edukatif melalui pelatihan berbasis 

komunitas dapat secara efektif meningkatkan keterampilan dan kesadaran masyarakat 

terhadap potensi ekonomi lokal berbasis perikanan. 

 

4. SIMPULAN  

Setelah melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat yang mengangkat 

tema peningkatan kapasitas komunitas melalui pemanfaatan potensi perikanan lokal untuk 

mendukung pariwisata berkelanjutan di Desa Lapeo, Sulawesi Barat, maka dapat diambil 
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beberapa kesimpulan dari kegiatan tersebut, yaitu: 

a. Kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat Desa Lapeo dalam mengolah hasil perikanan lokal menjadi produk bernilai 

ekonomi, khususnya stik ikan. 

b. Pemanfaatan potensi perikanan lokal menjadi produk olahan turut mendorong 

terbentuknya ekonomi kreatif desa yang berkelanjutan dan dapat dikembangkan sebagai 

daya tarik wisata berbasis kearifan lokal 
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